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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan sangat lah penting, di mulai sejak usia anak - anak sampai 

tingkat pergururan tinggi guna mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan utama 

dari pendidikan adalah untuk memungkinkan siswa mengembangkan semua 

potensinya sehingga mereka dapat menjadi individu yang utuh dan mampu 

menyeimbangkan kehidupan pribadi dan sosialnya. Keberhasilan pendidikan 

adalah usaha dari siswa itu sendiri yang tercermin melalui hasil belajar yang di 

peroleh saat siswa masih duduk di bangku sekolah.   

 Motivasi belajar siswa sangat penting dalam proses pembelajaran karena 

dapat memengaruhi hasil belajar mereka. Ketika siswa termotivasi secara positif, 

mereka cenderung lebih bersemangat dan antusias dalam belajar, serta lebih 

berpartisipasi aktif dalam kelas. Ada beberapa faktor yang memengaruhi motivasi 

belajar siswa, seperti faktor internal dan eksternal (Kamaruddin et al., 2023). Faktor 

internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, Seperti minat dan 

kemampuan, sementara faktor eksternal adalah faktor-faktor di luar diri siswa, 

seperti lingkungan belajar dan dukungan orang tua. 

 Kegiatan  belajar  pada  anak  tidak  hanya  guru  dan  sekolah  saja  yang  

berperan penting  tetapi  orang  tua  harus  terlibat  atau  ikut  handir  didalamnya.  

Karena  waktu  yang sangat efektif digunakan untuk belajar adalah di rumah, 

Dibandingkan di sekolah waktu untuk  belajar  sangatlah  terbatas.  Oleh  karena  

itu,  Kedua  orang  tua  harurs  mermiliki  ataur merlurangkan  waktur  kerberrsamaan. 
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derngan  anak.  Jika  kerdura  orang  tura  tidak  mermiliki waktur  ataur  (qurality  timer)  

urnturk  anak,  maka  anak  cernderrurng  akan  merrasa  kurrang diperrhatikan. Karerna 

merrasa kurrangnya perrhatian orang tura, Anak cernderrurng akan lerbih banyak 

mernghabiskan waktur urnturk berrmain serhingga tidak mermiliki waktur urnturk berlajar 

(Lisna Amelia, 2023). Dalam  jurrnalnya  berrperndapat  bahwa anak  akan cernderrurng  

sermangat  dan  terrmotivasi  bila mana  adanya  suratur  perrhatian  serrta  durkurngan 

positif dari orang tura. 

 Perhatian belajar siswa adalah fokus atau ketertarikan siswa terhadap 

materi pelajaran atau aktivitas pembelajaran. Tingkat perhatian ini dapat 

berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap konsep-konsep baru, retensi 

informasi, dan kemampuan mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

dipelajari. Faktor-faktor berikut dapat memengaruhi perhatian belajar siswa, 

penggunaan multimedia, diskusi kelompok, dan kegiatan praktis dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik. Tingkat perhatian ini dapat berpengaruh pada 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep baru, retensi informasi. 

 Kegiatan belajar mengajar tidak selalu berjalan dengan lancar, salah satu 

hambatan yang seringkali muncul adalah kurangnya perhatian siswa selama proses 

pembelajaran. Hal ini didukung pendapat Abdul Hadis (2006: 2) dalam (miftahur 

reza iracmhat, 2015). bahwa dalam proses pembelajaran di kelas guru sering 

menghadapi siswa yang mengalami gangguan perhatian sehingga siswa tersebut 

kurang dapat memusatkan perhatiannya dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, memusatkan perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat 
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diperlukan agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. Perhatian 

merupakan hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran.  

 Dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran, perhatian terhadap aktivitas 

belajar siswa menjadi sangat penting. Mengaktifkan perhatian, sebagai salah satu 

faktor kunci dalam proses pembelajaran, dan menjadi landasan untuk interaksi yang 

efektif antara guru dan siswa, serta antara siswa satu sama lain. Ketika siswa terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran, mereka cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih mendalam dan retensi materi yang lebih baik. Aktivasi perhatian juga 

memberikan landasan untuk pembelajaran yang dinamis, relevan, dan menarik bagi 

para peserta didik, menciptakan lingkungan yang memotivasi dan memfasilitasi 

pertumbuhan mereka(Saputra, 2024). 

 Selama proses pembelajaran guru berperan aktif dalam melakukan 

pembelajaran yang menyenangkan guna menarik perhatian siswa. Karena, apabila 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru menyenangkan maka akan timbul 

rasa senang belajar pada diri siswa. Begitu juga sebaliknya, jika guru tidak dapat 

melakukan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan maka akan timbul rasa 

malas dan jenuh pada diri siswa.  

  Serterlah pernerliti merlakurkan prakterk lapangan perrserkolahan (PLP) di SMP 

Nergerri 7 Muraro Jambi peneliti menemukan beberapa kondisi yang tidak 

mendukung dalam proses pembelajaran, diantaranya: Pertama, kurangnya 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran, siswa lebih asyik dengan aktivitasnya 

sendiri seperti mengambar di buku tulis, dan mengobrol dengan teman sebangku, 

sedangkan saat pelajaran di lakukan di luar lapangan siswa cenderung malas 
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melakukan pemanasan apa lagi saat cuaca terik,  dan kurrangnya keraktifan siswa 

saat merlakurkan prakterk di lapangan, Terrlihat dari siswa tidak merngurlang kermbali 

gerrakan yang terlah di lakurkan, dan tidak jarang siswa yang tidak mermakai 

perrlerngkapan olaharga serperrti tidak mermbawa bajur olahraga derngan alasan lurpa 

mermbawa pakaian olaharga ataur pakaian serdang di curci. Siswa kurrang sermangat 

dan rasa malas dalam merlakurkan kergiatan olahraga hal ini adalah faktor 

mermperngarurhi kurrangnya aktivitas fisik, motivasi siswa kurrang baik dan perrhatian 

terrhadap siswa yang barur berranjak ker masa rermaja. Perntingnya motivasi dan 

perrhatian urnturk merlaksanakan permberlajaran olahraga.  

 Perndidikan  Jasmani  pada  dasarnya  mermiliki  turjuran  urtama  dalam  tiga 

domain  yaitur  sikap,  perngertahuran,  dan  kerterrampilan  yang  dapat  dicapai  merlalu ri 

permberlajaran   gerrak   dan   aktivitas   fisik   yang merngadopsi   gerrakan   olahraga 

adapurn mata  perlajaran  perndidikan  jasmani berrturjuran agar perserrta didik   mermiliki   

kermampuran   serbagai   berrikurt:   (1) Merngermbangkan  kerterrampilan  perngerlolaan  

diri  dalam  urpaya  perngermbangan  dan permerliharaan kerburgaran jasmani serrta pola 

hidurp serhat merlaluri berrbagai aktivitas jasmani  dan  olahraga  yang  terrpilih,  (2)  

Merningkatkan  perrturmburhan  fisik  dan perngermbangan   psikis   yang   lerbih   baik,   

(3) Merningkatkan   kermampuran   dan kerterrampilan  gerrak  dasar,  (4) Merlertakkan  

landasan  karakterr  moral  yang  kurat merlaluri  interrnalisasi  nilai - nilai  yang  

terrkandurng di dalam perndidikan jasmani,olahraga dan kerserhatan, (5)   

Merngermbangkan   sikap   sportif,   jurjurr,   disiplin, berrtanggurngjawab,  kerrjasama,  

perrcaya  diri  dan  dermokratis,  (6)  Merngermbangkan kerterrampilan urnturk mernjaga 

kerserlamatan diri serndiri, orang lain dan lingkurngan, (7)  Mermahami  konse rp  
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aktivitas  jasmani  dan  olahraga  di  lingkurngan  yang  berrsih serbagai  informasi  

urnturk  merncapai  perrturmburhan  fisik  yang  sermpurrna,  pola  hidurp serhat dan 

kerburgaran, terrampil, serrta mermiliki sikap yang positif (Perraturran Mernterri 

Perndidikan Nasional Rerpurblik Indonersia Nomor 22 Tahurn 2006 Terntang Standar 

Isi Urnturk Saturan Perndidikan Dasar Dan Mernerngah) Derngan  dermikian  dapat  

disimpurlkan  bahwa  turjuran  perndidikan  jasmani merngacur  pada  perrkermbangan  

kuralitas  domain  fisik,  psikomotor,  kognitif,  dan aferktif.  Derngan  rangsangan  

dari  permberlajaran  perndidikan  jasmani  terrserburt  maka kerermpat domain dapat 

terrbernturk derngan baik (Mustafa, 2022).  

 Berrdasarkan kurtipan di atas, terrlihat bahwa Perndidikan Jasmani 

merrurpakan bagian perndidikan kerserlurrurhan yang berr turjuran urnturk merngermbangkan 

berrbagai poternsi perrserrta didik ataur siswa serperrti: Kerburgaran Jasmani, 

kerterrampilam gerrak, kerterrampilan berrfikir, sosial, ermosional dan pola hidurp serhat. 

 Adapurn pernerlitian terrdahurlu yang dilakukan olehr (Octarie, 2020). yang 

mermiliki perrsamaan yang signifikan di dalam pernerlitiannya yang berrjurdurl “Tingkat 

motivasi berlajar siswa pada permberlajaran perndidikan jasmani di lihat dari se rgi 

gernderr di smp nergerri 10 perkanbarur”. Motivasi akan mermburat seroarang siswa 

mernjadi berrsurnggurh – surnggurh dalam merngikurti prosers permberlajaran perndidikan 

jasmani di serkolah, motivasi yang baik akan mermburat siswa mernjadi lerbih baik 

disiplin dalam merngikurti prosers berlajar dan derngan motivasi yang baik serorang 

siswa jurga dapat mermperngarurhi terman serkerlasnya kerarah yang positif. Derngan 

timburlnya motivasi, maka individur akan mermpurnyai sermangat urnturk 

merlaksanakan aktifitas dalam merncapai kerburturhan baik motivasi itur dari diri 
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serndiri maurpurn dari lurar individur. Makin kurat dorongan terrserburt maka makin 

oktimal purla suratur yang akan di turjur itur dapat di capai. Hasil pernerlitian mernurnjurkan 

bahwa tidak ada perrberdaan anatara tingkat motivasi berlajar perndidikan jasmani 

siswa laki – laki derngan siswa Perrermpuran. Olerh karerna itur, dapat di pahami bahwa 

siswa laki – laki dan Perrermpuran sama – sama mernyadari bahwa perntingnya dan 

kergurnaan perndidikan jasmani lalur mernurnjurkan dominasi dan partisipasi yang lerbih 

tinggi. 

 Terrkait derngan paparan hasil pernerlitian terrdahurlur, maka dari itur derngan 

mermahami faktor-faktor yang mermperngarurhi motivasi siswa dalam permrberlajaran 

perndidikan jasmani olahraga dan kerserhatan, diharapkan dapat mermbantur serkolah 

dalam merrancang program yang lerbih erferktif urnturk merningkatkan partisipasi siswa 

dalam perlajaran olaharaga. Serlain itur, pernerlitian ini jurga dapat mermberrikan 

kontribursi dalam perngermbangan terori motivasi dalam konterks perndidikan olahraga. 

  Tidak mermiliki motivasi terlah terrburkti kertika prosers permberlajaran 

dilakurkan berrjalan lancar, jika siswa kurrang mermiliki motivasi berlajar maka 

aktivitas permberlajaran murngkin tidak terrjadi dalam kerhidurpan merrerka, ini lah yang 

mernjadi masalah karna motivasi berrdampak terrhadap prerstasi siswa terrserburt dalam 

permberlajaran  

 Agar permrberlajaran perndidikan jasmani akan berrhasil olerh karerna itur, perrlu r 

dikermbangkan lingkurngan yang terliti di antara merrerka derngan diperrlurkan 

mernggurnakan mertoder ervalurasi alat yang mernciptakan moderl permberlajaran yang 
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konsistern derngan karakterristik permberlajaran urnturk merngermbangkan lingkurngan 

yang terliti  

 Berrdasarkan hal di atas maka pernerliti terrtarik merngambil jurdurl “ Tingkat 

motivasi dan perrhatian berlajar siswa kerlas VII pada permberlajaran perndidikan 

jasmani di SMP Nergerri 7 Muraro Jambi ” 

1.2.  Identifikasi Masalah 

1. Masih kurrangnya keraktifan siswa dalam merlakurkan prakterk di lapangan 

2. Masih kurrangnya kersadaran siswa mermakai serragam dan perrlerngkapan 

olahraga pada saat di lapangan 

3. Masih rerndahnya sermangat berlajar siswa dalam merlakurkan  permberlajaran 

perndidikan jasmani olahraga 

1.3.  Batasan Masalah 

Di perrlurkan batasan masalah agar rurang lingkurp mernjadi jerlas, Pernerliti 

mermbatasi masalah hanya pada kerlas VII derngan tingkat motivasi dan perrhatian 

berlajar  pada perndidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

1.4. Rumusan Masalah 

 Rurmursan masalah dalam pernerlitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Bagaimana Tingkat motivasi belajar kerlas VII di SMP nergerri 7 muraro 

jambi? 

2. Bagaimana Tingkat Perhatian belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 7 

muaro jambi ? 
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1.5.  Tujuan Penelitian 

             Berrdasarkan perrmasalahan yang terlah di kermurkakan serberlurmnya turjuran 

yang ingin di capai dari pernerlitian ini adalah urnturk merngertahuri Tingkat motivasi 

dan perrhatian siswa kerlas VII di pada perlajaran perndidikan jasmani olahraga dan 

kerserhatan di SMP Nergerri 7 Muraro Jambi. 

1.6.   Manfaat Penelitian 

    Hasil pernerlitian ini yang di harapkan mermpurnyai manfaat yang berrgurna 

urnturk 

1. Pernurlis, Serbagai syarat urnturk mernye rlersaikan perndidikan (S1) fakurltas 

ilmur ker olahragaan di urnive rrsitas jambi, serkaligurs mernambah wawasan, 

perngertahuran, dan perngalaman dalam pernerlitian 

2. Bagi siswa, pernerlitian ini dapat mermberrikan informasi terntang perntingnya 

motivasi serta perhatian dalam Perlajaran perndidikan jasmani olahraga dan 

kerserhatan. 

3. Bagi gurrur, pernerlitian ini merrurkapan masurkan dalam mermperrluras 

perngertahuran dan perrhatian terrhadap siswa kerlas VII, terrurtama dalam 

merningkatkan motivasi siswa dalam permbe rlajaran perndidikan jasmani 

olahraga dan kerserhatan. 

4. Bagi serkolah, pernerlitian ini dapat merningkat kan sermangat berlajar siswa 

kerlas VII agar merndapatkan hasil berlajar yang mermuraskan. 

5. Bagi orang tura murrid, pernerlitian ini berrmanfaat urnturk serlalur mermotivasi 

perserrta didik agar mernrgerrti perntingnya berrolahraga urnturk kerserhatan dan 

kerburgaran jasmani. 
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